BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam Bab

IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Mekanisme transaksi jual beli mobil bekas pada UD. Yoga Motor
Sistem Pemebelian mobil bekas yang dilakukan pada showroom UD. Yoga
Motor Parepare ada dua yaitu membeli di pelelangan mobil bekas, dan menggunakan
sistem Makelar. Sedangkan Mekanisme transaksi penjualan mobil bekas dilakukan
dengan dua cara, yakni sistem cash (tunai) dan sistem kredit (cicilan). Dimana, dalam
penjualan mobil bekas baik secara Cash maupun kredit memerlukan dokumen-
dokumen berupa : Foto copy Kartu Keluarga, Foto Copy KTP, Akta jual beli, dan
Akuntansi. Tetapi jika secara kredit, konsumen dialihkan langsung kepada pihak
finance yang telah mencairkan dananya yang kurang.
1.1.1 Pandangan hukum Islam terhadap transaksi jual beli mobil bekas UD. Yoga Motor
Pandangan hukum Islam terhadap transaksi jual beli mobil bekas UD. Yoga
Motor Parepare bahwa sistem transaksi yang digunakan ialah jual beli yang sahih
yakni sudah memenuhi rukun dan syarat jual beli dalam hukum Islam. Di shorwroom
UD. Yoga Motor juga telah memenuhi 4 prinsip-prinsip hukum ekonomi Islam
menrutu para fugaha. Pengambilan keuntungannya sebesar 50-30% itu dibolehkan.
Karena sebagaimana dijelaskan dalam hadits urwah yang diatas, bahwa tidak ada
batasan maksimal dalam memperoleh keuntungan, karena keuntungan adalah bagian

dari rizki Allah, karena itu islam tidak membatasi keuntungan perdagangan selama

memenubhi syarat.
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1.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang sistem transaksi jual beli mobil bekas UD. Yoga
Motor (Analisis Hukum Ekonomi Islam) maka saran yang dapat dikemukakan oleh
peneliti yaitu :

1.2.1 Bagi pihak showroom, agar memberi perjanjian kepada pihak konsumen untuk
memberi garansi atas pembelian mobilnya agar tidak ada rasa khawatir bagi pihak
konsumen dalam membeli mobil di showroom tersebut.

1.2.2 Bagi pekerja di showroom, ketika ada masyrarakat yang ingin membeli mobil bekas
agar diberi kesempatan untuk memeriksa secara teliti keadaan mobil tersebut sebelum
diambil, baik dari luar maupun dari dalam. Dan memberi test drive kepada konsumen
tersebut. Agar tidak ada komplain dikemudian hari jika memang ada terdapat cacat

pada mobil tersebut.



